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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

SATUAN ACARA PENYULUHAN PEMBATASAN CAIRAN 

Pokok pembahasan  : Penyuluhan tentang Pembatasan Cairan  

Sub pokok pembahasan : Pembatasan Cairan 

Sasaran    : Keluarga Pasien dan pasien 

Hari/tanggal   : Jum’at, 21 JUNI 2025 

Tempat   : RSU ‘Aisyiah Kabupaten Ponorogo 

Pukul    : 15.30 

Penyuluh   : Muhammad Malik Waliyuuddin 

1. Tujuan Umum 

Penyuluhan ini bertujuan agar keluarga pasien dapat memahami dan 

menyadari pentingnya dari Pembatasan Cairan setelah mendapat 

pendidikan kesehatan tentang Pembatasan Cairan selama 30 menit. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit diharapkan keluarga pasien 

mampu: 

a. Menjelaskan Pembatasan Cairan 

b. Menjelaskan tujuan Pembatasan Cairan 

c. Menjelaskan pentingnya Pembatasan Cairan 
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3. Materi (Terlampir)  

d. Menjelaskan Pembatasan Cairan 

e. Menjelaskan Pembatasan Cairan 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

5. Media 

Leafleat berisi gambar dan tulisan materi penyuluhan Pembatasan Cairan 

6. Kegiatan Penyuluhan 

No. Waktu Kegiatan Penyuluhan Respon Audiens 

1. Pembukaan 

(3 menit) 

1. Memberi salam dan 

memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan 

3. Kontrak waktu 

1. Menjawab salam 

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

3. Memberi respon 

2. Kegiatan Inti 

(17 Menit) 

a. Menjelaskan 

Pembatasan Cairan 

b. Menjelaskan tujuan 

Pembatasan Cairan 

c. Menjelaskan 

pentingnya dari 

Pembatasan Cairan 

 

1. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan materi dari 

penyuluh 
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3. Penutup 

(10 Menit) 

1. Tanya jawab 

2. Membacakan 

kesimpulan hasil 

penyuluhan 

3. Salam penutup 

1. Menanyakan hal yang 

masih belum jelas 

2. Aktif menyimpulkan 

bersama 

3. Menjawab salam 

 

7. Evaluasi Penyuluhan 

a. Mengajukan pertanyaan lisan 

i. Coba jelaskan apa Pembatasan Cairan? 

ii. Apa tujuan dari Pembatasan Cairan? 

iii. Apa pentingnya Pembatasan Cairan? 

b. Observasi: 

Respon keluarga saat diberi pertanyaan apakah diam atau menjawab 

i. Keluarga pasien antusias atau tidak 

ii. Keluarga mengajukan pertanyaan atau tidak 
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Lampiran 2 

SOP Membatasi asupan cairan 

Pengertian Suatau kegiatan yang dilakukan untuk membatasi 

asupan dalam tubuh 

Indikasi Pasien dengan gangguan keseimbangan cairan dan 

elektrolit 

Tujuan Membatasi asupan cairan pada pasien dengan 

ketidak seimbangan cairan dan elektrolit 

Persiapan tempat dan alat: 

 

Baki berisi: 

1. Formulir masukan dan keluaran cairan 24 jam 

dan alat tulis 

2. Ball point 

3. Gelas ukur 

4. Pot/urinal 

5. Hanscoon 

Pelaksanaan 

 

Fase pre interaksi: 

1. Mencuci tangan 

2. Mempersiapkan alat 

Fase orientasi 

1. Memberi salam dan menyapa nama pasien 

2. Memperkenalkan diri 

3. Melakukan kontrak 

4. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

5. Menanyakan kesedian pasien untuk dilakukan 

Tindakan 

6. Mendekatkan alat-alat 

Fase kerja 

1. Membaca basmallah 

2. Memasang tirai/penutup 

3. Memasang Handscoon 

4. Melihat jumlah output urine 24 jam pada kartu 

yang tersedia didekat pasien (jika terdapat kartu 

data intake output pasien) jika tidak terdapat 

kartu, ukur jumlah haluaran urine pasien selama 

24jam. Sebelumnya keluarga diberitahu untuk 

tidak membuang haluaran urine 24 jam. 

5. Menghitung output abnormal (muntahan, 

drainase, perdarahan, dll) 

6. Meghitung IWL pasien 

IWL: (15xBB) 

           24 Jam 

7. Menghitung Pembatasan cairan pada pasien 

Intake = Jumlah output 24 Jam + IWL 

8. Catat hasil pembatasan cairan pada pasien 

9. Beritahu pada pasien atau keluarga bahwa cairan 

yang boleh dikonsumsi yaitu berdasarkan hasil 

perhitungan 
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Fase terminasi 

1. Membaca hamdalah 

2. Mengevaluasi respon pasien 

3. Memberi reinforcement positif 

4. Membuat kontrak pertemuan selanjutnya 

5. Mengakhiri pertemuan baik: Bersama pasien 

membaca doa 

6. Merapikan alat 

7. Mencuci tangan 

Sikap Sikap selama pelaksanaan: 

1. Menunjukkan sikap sopan dan ramah 

2. Menjami privacy pasien 

3. Bekerja dengan teliti 

4. Mempertahankan body mekanisme 

Evaluasi Tanyakan keadaan dan kenyamanan pasien setelah 

Tindakan 

Dokumentasi Mencatat dalam lembar catatan keperawatan 
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Lampiran 3 

LEAFLET PEMBATASAN CAIRAN
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Lampiran 4 

SURAT PERMOHONAN DATA AWAL 
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Lampiran 5 

Lembar UJI Etik 
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Lampiran 6  

Buku bimbingan Kerya Tulis ILmiah Pembimbing 1 
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Lampiran 7 

Buku bimbingan Krya Tulis ILmiah Pembimbing 2 
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89 
 

Lampiran 8 
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Lampiran 9 

Informd consent 
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Lampiran 10 

BERITA ACARA UJIAN KARYA TULIS ILMIAH (KTI) PRODI DIII 

KEPERAWATAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH PONOROGO 

Pada hari ini......................., tanggal .............. bulan............................tahun        , 

bertempat di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo, pada 

pukul.................................., telah dilaksanakan ujian proposal/ Karya Tulis Ilmiah 

terhadap mahasiswa: 

Nama 

 

NIM 

:Muhammad Malik Waliyyuddin 

 

:21613439

  

Judul  : ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN CHRONIC 

KIDNEY DISEASE DENGAN MASALAH 

KEPERAWATAN HIPERVOLEMIA 

  

Dengan nilai:  

Penguji 1 :  

Penguji 2 : 

Penguji 3 :                                                        Rata-rata nilai:   

*Maka mahasiswa telah dinyatakan: 

1. Lulus tanpa revisi/perbaikan 

2. Lulus dengan revisi/perbaikan 

3. Tidak lulus dan harus mengulang studi kasus/ ujian KTI 

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Lampiran 10 

Ponorogo, 

................................... 

 

Penguji I :      

 

Penguji II :      

Penguji III :      
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Lampiran 11 

 


